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Aktivitas sesuatu industri bisa berhubungan dengan kinerja keuangan dalam aktivitas
bisnisnya tidak hanya manajemen yang baik dalam sesuatu industri pula
membutuhkan analisis terhadap laporan keuangan supaya bisa mengenali keahlian
industri dalam menanggulangi permasalahan keuangan pada industri dan bisa
mengambil keputusan.

Bagi Mahsun( 2009: 25) menarangkan kalau Kinerja keuangan sesuatu industri bisa
dimaksud selaku prospek ataupun masa depan, perkembangan serta kemampuan
pertumbuhan yang baik untuk industri. Buat bisa mengukur tingkatan kinerja industri,
pengukurannya bisa dicoba dengan rasio keuangan dengan memandang trend tiap
tahun dari tiap- tiap rasio keuangan.

Riset ini dicoba di PT. Magnum Attack Indonesia Kota Malang yang beralamat di
JIn. lkan Cucut Nomor. 1 Malang. Perihal ini dicoba buat mengenali kinerja
keuangan industri bersumber pada rasio profitabiltas.

Pertumbuhan laba ditinjau dari Net Profit Margin yang terjalin pada PT. Magnum
Attack Kota Malang buat tahun 2017 hingga tahun 2019 terletak pada keadaan yang
baik sebab hadapi kenaikan laba. Pertumbuhan laba ditinjau dari Return On Asset
yang terjalin pada tahun 2017 hingga tahun 2019 terletak pada keadaan yang kurang
baik sebab hadapi penyusutan sehingga tidak cocok dengan standar rata- rata industry
pada biasanya. Berikutnya pertumbuhan laba yang bisa dilihat dari Return On Equity
yang terjalin pada PT. Magnum Attack Kota Malang buat tahun 2017 hingga tahun
2019 terletak pada keadaan yang baik sebab tiap tahunnya hadapi kenaikan serta
terletak diatas standar rata- rata industri.

Kata Kunci: Net profit margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), Kinerja Keuangan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian diera globalisasi dikala ini memperlihatkan kalau
persaingan yang terdapat dalam dunia bisnis terus menjadi ketat dan dengan
terdapatnya kemajuan teknologi data, komunikasi serta pergantian area eksternal
yang sangat kilat. Hingga dengan terdapatnya pertumbuhan serta persaingan tersebut
industri wajib sanggup bertahan dalam persaingan supaya bisa mempertahankan
kelangsungan usaha yang sudah diperoleh( Gunawan, 2016: 7).

Industri merupakan sesuatu kumpulan yang terdiri dari bahan baku serta
karyawan yang digunakan buat mendapatkan pemasukan dengan menciptakan
sesuatu benda ataupun jasa, aktivitas industri berhubungan dengan kinerja keuangan
dalam aktivitas bisnisnya. Kebijakan manajemen dalam mencari sumber dana serta
mengendalikan pembelanjaan industri ialah salah satu guna manajer keuangan.
Dalam melaksanakan guna tersebut, manajer keuangan senantiasa dihadapkan pada 2
permasalahan utama. Awal, Gimana keputusan pembelanjaan yang wajib diambil dari
bermacam alternatif yang terdapat sehingga hendak diperoleh dana dengan metode
yang sangat efektif buat membiayai investasi industri, dalam perihal ini manajer
keuangan ataupun industri butuh memikirkan alternatif sumber dana dari pasar modal
guna kurangi ketergantungan perdanaan lewat pinjaman perbankan. Kedua,

penentuan tata cara yang digunakan dalam melaksanakan investasi supaya dana



tersebut bisa dimanfaatkan secara optimal. Dalam memilah alternatif pendanaan buat
membiayai aktivitas industri hingga yang hendak jadi pertimbangan merupakan
gimana industri bisa menghasilkan campuran yang menguntungkan antara pemakaian
dana dari modal saham dengan dana yang berasal dari hutang.

Manajemen keuangan bisa mempengaruhi terhadap keberlangsungannya
sesuatu industri serta bisa mempengaruhi pula pada tiap orang yang terdapat pada
industri tersebut, tidak hanya manajemen yang baik dalam sesuatu industri pula
membutuhkan analisis terhadap laporan keuangan supaya bisa mengenali keahlian
industri dalam menanggulangi permasalahan keuangan pada industri dan bisa
mengambil keputusan dengan baik.

Manajemen keuangan wajib bisa bijaksana dalam pengguaan dana serta
dituntut buat mencari alternatif lain apabila pemakaian dana tidak bisa dicoba. Dana
ataupun investasi yang digunakan oleh manajemen keuangan bisa membagikan
perihal positif untuk perkembangan industri serta mempengaruhi terhadap nilai
industri yang diberikan. Sedangkan itu dalam memaksimumkan nilai industri,
manajemen industri bisa melaksanakan 3 kebijakan, ialah kebijakan pendanaan,
investasi, serta deviden. Kebijakan pendanaan merupakan kebijakan manajemen
keuangan buat memperoleh dana, sehabis memperoleh dana manajemen keuangan
hendak mengivestasikan dana yang diperoleh kedalam industri. Keputusan pendanaan
didefinisikan selaku keputasan yang menyangkut komposisi pendanaan yang

diseleksi oleh industri. Kenaikan hutang dimaksud oleh pihak luar tentang keahlian



industri buat membayar kewajiban di masa yang hendak tiba ataupun terdapatnya
efek bisnis yang rendah( Brigham serta Houston, 2001 dalam Wijaya, dkk., 2010: 7).

Kinerja keuangan sesuatu industri jadi cerminan tentang gimana keadaan
keuangan industri pada periode tertentu. Kinerja keuangan sesuatu industri jadi salah
satu aspek berarti dalam memperhitungkan industri pada waktu yang hendak tiba,
kinerja keuangan bisa dilihat dari laporan keuangan industri dengan melaksanakan
analisis pada laporan keuangan tersebut ialah dengan mengenali kondisi keuangan
serta laba rugi supaya bisa mengukur kinerja keuangan peusahaan. Kinerja keuangan
lalah sesuatu analisis buat memperhitungkan sepanjang mana sesuatu industri sudah
melakukan kegiatan cocok ketentuan ketentuan penerapan keuangan( Fahmi 2012: 2).
Bisa dikemukakan kalau kinerja keuangan merupakan penentuan secara periodik daya
guna operasional sesuatu organisasi serta karyawan bersumber pada target, standar,
kriteria yang diresmikan tadinya( Mulyadi 2007: 2)

Pertumbuhan industri pada waktu pandemi covid- 19 sangatlah hadapi
penyusutan laba sehingga dengan terdapatnya budaya organisasi industri yang sudah
tercipta dikala ini, dengan sebagian kebijakan pemerintah yang dikeluarkan pada
masa pandemi covid-19 mewajibkan industri buat mulai bersahabat serta
melaksanakan penyesuaian dengan keadaan dikala ini. Membangun budaya
organisasi industri yang tanguh serta relavan dengan keadaan dikala ini ialah salah
satu metode yang sangat efisien buat dapat menyesuiakan dengan pertumbuhan
keadaan pandemi sehingga industri mempunyai keahlian yang lumayan sehingga

senantiasa unggul serta sanggup bersaing pada masa ketidakpastian yang besar.



PT. Magnum Attack Indonesia merupakan salah satu bidang usaha yang
bergerak pada konveksi industri baju. Penciptaan yang dihasilkan berbentuk kaos,
jaket, jamper, pakaian serta lain sebagainya. Industri PT. Magnum Attack Indonesia
Kota Malang bisa mengasilkan bermacam tipe garment dengan berbagai model antara
lain tipe baju men, ladies, children, serta babies dengan total kapasitas menggapai
25000 pieces perbulan berbeda dengan konveksi lain perihal inilah yang
menimbulkan industri ini sangat diminati warga disebabkan kualitasnya,
keseragaman produknya, dengan harga yang bersaing serta secara tidak berubah-
ubah bisa melaksanakan kerjasama sampai bisa tumbuh dengan baik. Dalam
menciptakan produk yang bermutu besar industri tersebut didukung oleh teknologi
yang mutahir serta dibantu dengan tenaga kerja pakar yang berkompeten pada
bidangnya dan didukung pula dengan perlengkapan penunjang penciptaan semacam
halnya mesin- mesin, accessories sampai material dalam memperoduksi produk
tersebut. Tingkatkan konsumen PT. Magnum Attack Indonesia Kota Malang ini
menimbulkan bertambahnya pendapatan ataupun pemasukan yang diperoleh. Perihal
tersebut pula mempengaruhi terhadap persedian bahan baku, dimana terus menjadi
besar pemasukan terus menjadi besar pula pengeluaran buat pembelian bahan baku.
Perihal ini pula mempengaruhi terhadap evaluasi kinerja keuangan pada industri.

Bersumber pada latar balik diatas hingga periset tertarik buat mengambil
judul*“ Analisis Kinerja Keuangan Bersumber pada rasio profitabilitas pada PT.

MAGNUM ATTACK INDONESIA KOTA MALANG”



1.2 Rumusan Masalah
Bersumber pada penjelasan latar balik diatas, hingga penulis bisa
mendefinisikan permasalahan selaku berikut:
1. Bagaimana keadaan kinerja keuangan pada PT. MAGNUM ATTACK
INDONESIA KOTA MALANG bersumber pada rasio profitabilitas?
1.3 Tujuan
Bersumber pada penjelasan permasalahan diatas bisa diformulasikan tujuan dari
riset ini selaku berikut:
1. Buat mengenali keadaan kinerja keuangan pada PT. MAGNUM ATTACK
INDONESIA KOTA MALANG.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Untuk Peneliti
Riset ini diharapkan bisa membagikan data tentang kinerja keuangan serta
bisa mempraktikkan ilmu yang sudah didapat sepanjang dibangku kuliah, dan
bisa mengenali kinerja keuangan sesuatu usaha yang dijalankan dengan
terdapatnya pelaksanaan laporan keuangan.
2. Untuk perusahaan
Hasil riset ini diharapkan bisa bermanfaat untuk industri buat mengenali
tingkatan kinerja keuangan yang dilihat dari laporan keuangan pada periode

tertentu.



3. Untuk periset lainnya
Bisa digunakan selaku bahan rujukan serta bahan pertimbangan dan data

dalam pengembangan riset dengan objek kasus yang sama.
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